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HERANAN banyak
rang sempat muncul ke-

o
ika diberitakan oleh ber-
bagai surat kabar bahwa sam-
pai saat ini tercatat sekitar
12.000 unit rumah Perum Per-
umnas yang sulit dipasarkan.
Masalahnya, di satu pihak ba-
nyak peminat rumah Perumnas
sedang menunggu antrean, se-
mentara di lain pihak banyak
rumah siap huni tidak laku.

Ternyata banyak hal yang te-
lah menjadi penyebabnya. Sa-
lah satu di antaranya, yang me-
rupakan faktor paling penting,
adalah harga jual yang dinilai
terlalu tinggi. Begitu juga de-
ngan uang mukanya. Lf;bxh-le-
bih rumah tersebut diperun-
tukkan bagi masyarakat ber-
penghasilan rendah, yang ke-
mampuannya untuk membayar
uang muka sangat terbatas. Me-
nurut Menpera, Ir Siswono Yu-
dohusodo, ada lima faktor yang
menentukan harga rumah yaitu
harga tanah, biaya prasarana
jalan, biaya bangunan, harga
dana, dan perizinan.

Karena suplainya yang tetap,
harga tanah sangat sukar untuk
dikendalikan, apalagi untuk di-
tentukan standarnya. Sementa-
ra itu, harga dana juga harus
meningkat sehingga subsidi
untuk pembangunan.perumah-
an, demi menyehatkan ekono-
mi nasional, terus dikurangl.
Selain upaya memperpende
jalur dan mempercepat proses
perizinan, upaya strategis lain
yang dapat ditempuh untuk
menekan harga rumah adalah
mengefisienkan  penggunaan
bahan bangunan.

Standarisasi

Penggunaan bahan bangun-
an perumahan selama ini dini-
lai tidak efisien karena belum
ada standarisasi produk-pro-
duk pembangunan erumahan,
bahan bangunan, dan kompo-
nen rumah. Akibatnya, banyak

komponen dan bahan bangun-

an yang terbuang, berupa po-
tongan kayu, tripleks, keramik,
bata, dan ubin. Nilali_‘}'ang ter-
buang selama Pelita IV diperki-
rakan tidak kurang dari Rp 450
milyar dan pada Pelita V men-
datang diperkirakan sekitar Rp
10 milyar. Jika dana terbuang
ini digunakan untuk memba-
ngun rumah sederhana yang
dapat dijangkau oleh masyara-
kat berpenghasilan rendah, ma-
ka akan cukup untuk memba-
ngun tidak kurang dari 57.000
unit.

Oleh karenanya adalah sa-
ngat beralasan jika Menpera
mencanangkan program stan-
darisasi ukuran kompopen ba-
ngunan dan bahan bangunan
untuk mengurangi pemboros-
an. Bukan hanya karena peme-
rintah sedang mengalami kesu-
litart dana pembangunan, tetapi
yang lebih penting adalah un-
tuk mengalokasikan sumber-
daya secara lebih bijaksana dan
efisien. Efisiensi memang perlu
ditingkatkan karena, menurut
Owens dan Shaw dalam buku
mereka, Development Reconsi-
dered, tidak efisien itu -tidak
adil. Oleh karenanya dalam
rangka efisiensi penggunaan
bahan bangunan diperlukan
adanya koordinasi antara ber-
bagai unsur dan produk sehing-
ga tercapai kemudahan dan pe-
makaian sumberdaya secara

optimal.

Koordinasi modul

Koordinasi modul merupa-
kan suatu sistem koordinasi an-
tara ukuran bangunan dengan
berbagai bahan bangunan,
komponen bangunan dan ele-
men bangunan lainnya dalam
bentuk modul. Ritonga, Kapus-
litbang Pemukiman, menyata-
kan bahwa dalam koordinasi
modul perumahan perlu ditem-
puh langkah-langkah standari-
sasi bahan bangunan, koordi-
nasi dimensional, koordinasi
modular dan industrialisasi
komponen dan elemen rumah.

Saat ini kita kenal Standar
Industri Indonesia (SII) yang
mengatur mutu bahan bangun-
an dan Standar Kualitas Ba-
ngunan Indonesia (SKBI) yang
mengatur pemakaian bahan ba-
ngunan dalam konstruksi. De-
ngan adanya standarisasi ukur-
an bahan bangunan seperti
ukuran kusen, rangka f'endela,
daun pintu, daun jendela, bata,
dan ubin, yang sesuai dengan
desain rumah akan menghin-
dari keborosan dalam pemakai-
annya. Dalam praktek, sistem
koordinasi modul mempertim-
bangkan perencanaan suatu di-
mensi ruangan yang bersifat
modular dan modul tersebut
harus cocok dengan dimensi

ruangan.

Contoh sederhana penerapan
sistem ini adalah pada rumah
sederhana yang menggunakan
modul dinding luar, dinding
dalam, atap, pintu, lantai dan
pondasi. Dengan sistem ini da-
pat dihindari ukuran balok 2,5
metér padahal pada umumnya
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ghasilan Rendah

yang tercapal hanya 2 meter,
bahan kusen 4 meter yang bisa
terbuang sampai 40 cm dan
diusahakan kesesuaian ukuran
ubin dengan panjang balok,
dinding, dan kusen.

Koordinasi dimensional juga
diperlukan dalam menghemat
penggunaan bahan bangunan.
Misalnya, pasangan bata dan
kayu pada dinding dengan pin-
tu dan jendela. Adanya koordi-
nasi antara ukuran bata dengan
tebal, lebar dan tinggi dinding
atau antara ubin dengan pan-
jang, lebar dan luas lantai se-
hingga dapat dihindari pemo-
tongan bahan-bahan bangunan.
Pembangunan rumah-rumah
tradisional sebenarnya telah
memperlihatkan koordinasi di-
mensional, Gedek disesuaikan
_dengan panjang bambu, ukur-
an lantai disesuaikan dengan
ukuran tikar penutupnya, besar
dan tinggi tiang kayu disesuai-
kan dengan besar dan panjang
pohon.

Operasionalisasi dari sistem
koordinasi modular perlu di-
tunjang oleh industrialisasi
komponen dan elemen rumah
serta sistem pembangunan ter-
buka sehingga dapat memper-
cepat upaya pembangunan pe-
rumahan. Sektor formal dan
informal, keduanya, dapat ber-
peran aktif dalam hal ini.

Manfaat lain

Sistem pembangunan peru-
mahan dengan koordinasi mo-
dul diharapkan dapat memberi-
kan berbagai keuntungan, baik
bagi para perencana, pabrik,
kontraktor dan masyarakat. Pa-
ra perencana akan memperoleh
kemudahan dalam  peran-
cangan bangunan, penghemat-
an waktu penggambaran, ke-
mudahan dalam mengkombi-
nasikan dan memilih bahan ba-
ngunan serta fleksibilitas pe-
rencanaan. .

Pabrik memperoleh keun-

tungan dalam menetapkan
ukuran produknya sehingga
akan memperluas pasaran.

Kontraktor diuntungkan mela-
lui pemakaian mesin yang lebih
efektif, mengurangi resiko ke-
rusakan pada bagian kompo-
nen bangunan, kemudahan
pengawasan kerja dan penghe-
matan waktu pembangunan.
Masyarakat_ memperoleh keun-
tungan dari segi waktu, tenaga,
dana, dan bahan bangunan.
Berkurangnya biaya pemba-
ngunan rumah karena dihin-
darinya pemborosan jelas akan
memperluas pelayanan kepada
kelompok masyarakat yang
membutuhkan perumahan.



Kebijakan

Koordinasi, integrasi, simpli-
fikasi dan sinkronisasi dari sis-
tem koordinasi modul perlu di-
wujudkan dalam proses peren-
canaan, penyuluhan dan pelak-
sanaannya. Departemen Perin-
dustrian mengenai industrinya,

Departemen Perdagangan me-
ngenal perdagangannya, Per-
umnas, BTN, dan PT Papan
Sejahtera, mengatur pengguna-
annya, lembaga penelitian dan
pengembangan, serta perguru-
an tinggi meneliti dan meman-
tau penerapannya serta me-
ngembangkan sistemnya, Real
Estate Indonesia (REI) mendo-
rong penerapannya secara be-
sar-besaran, dan Kantor Men-
pera menentukan kebijak-
annya. 't -

- Sistem koordinasi modul,
yang merupakan penemuan
Puslitbang Pemukiman Depar-
temen Pekerjaan Umum, pe-
rencanaan dan penyuluhannya
akan dilaksanakan pada Pelita
V dan pelaksanaannya secara
nasional dalam Pelita VI ini

akan mengatur ukuran kusen,
rangka jendela, daun pintu dan
daun jendela mengikuti ukuran
kayu yang ada di pasaran. Seca-
ra bertahap juga akan diatur
standarisasi komponen bahan
bangunan lainnya. \
Dengan penerapan sistem

koordinasi modul ini kita boleh
berharap bahwa biaya pemba-
ngunan rumah dapat ditekan
serendah mungkin karena di-
hindarinya pemborosan peng-
gunaan bahan bangunan se-
hingga harga jual rumah dapat

ferjangkau oleh masyarakat
berpenghasilan rendah. Semo-
ga. * %k ok ‘ ;

* Muchdie MS, dan Komaru-
din, tenaga peneliti pada Di-
rektorat Pengkajian Sistem
BPP Teknologi.




